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Umum dan Ketentuan

Apakah kebijakan dalam KEP-54/PJ/2025 ini berlaku untuk
pembuatan/pengkreditan Faktur Pajak (FP) Masukan atau hanya FP
Keluaran?

KEP-54/PJ/2025 hanya mengakomodasi pembuatan FP Keluaran di aplikasi e-
Faktur Client Desktop. Pengkreditan Pajak Masukan, pembatalan FP, dan pelaporan
SPT Masa PPN dilakukan melalui Coretax.

Apakah Pengusha Kena Pajak (PKP) yang baru dikukuhkan di tahun 2025
bisa memanfaatkan kebijakan yang diatur di KEP-54/P)/2025?

PKP yang baru dikukuhkan di tahun 2025 tidak bisa memanfaatkan kebijakan dalam
KEP-54/PJ/2025 untuk membuat FP menggunakan aplikasi e-Faktur Client Desktop.

Hal ini karena PKP tersebut:
a. tidak memiliki akun dalam aplikasi e-Faktur Client Desktop dan e-Nofa
b. tidak memiliki sertifikat elektronik .p12

Apakah aplikasi e-Faktur Client Desktop sudah mengakomodasi tarif terbaru
12%?

Saat ini aplikasi e-Faktur Client Desktop masih menggunakan skema tarif PPh 11%
sehingga wajib pajak harus melakukan penyesuaian pengisian kolom DPP dan/atau
PPN secara manual sesuai PMK-131/2024 dan PMK-11/2025.

Apakah e-Faktur Desktop sudah mengakomodir Dasar Pengenaan Pajak
(DPP) Nilai Lain?

e-Faktur Desktop mengakomodasi DPP Nilai Lain. Untuk transaksi selain barang
mewah, nilai DPP perlu disesuaikan. Berikut contoh pengisian DPP dan PPN pada
e-Faktur Desktop untuk transaksi selain barang mewah dengan Mekanisme Key In:

1. Setelah mengisi seluruh detail faktur, isikan Harga Satuan barang, Jumlah
barang, dan Harga Total sesuai dengan transaksi sebenamya.

2. Pada saat mengisikan nilai DPP, lakukan penyesuaian nilainya dengan
mengalikan Harga Total dengan 11/12. Sebagai contoh, nilai Harga Total
sebesar Rp12.000.000 dikalikan 11/12 sehingga didapat nilai sebesar
Rp11.000.000 yang diisikan pada DPP. [1]

3. Isi nilai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dengan mengalikan DPP dengan 12%.
Sebagai contoh, nilai DPP sebesar Rp11.000.000 dikalikan 12% sehingga didapat
nilai sebesar Rp1.320.000 yang diisikan pada PPN. Hasil perhitungan ini
digunakan untuk mengganti nilai default yang dihitung oleh aplikasi secara
otomatis. [2]

4. Lakukan langkah nomor 2 dan 3 untuk seluruh objek faktur lainnya jika dalam
faktur terdapat lebih dari 1 jenis barang.



Umum dan Ketentuan

5. Pastikan nilai DPP dan PPN FP sudah sesuai dengan jumlah seluruh objek faktur
yang diisikan sebelumnya.

Untuk transaksi barang mewah, nilai DPP sesuai dengan DPP sebenamya. Nilai
PPN diisi dengan mengalikan DPP dengan 12%.

Kode transaksi untuk barang mewah adalah 01. Untuk transaksi selain barang
mewah yang menggunakan nilai lain, kode transaksinya adalah 04. Jika transaksi
penyerahannya kepada pemungut PPN seperti BUMN atau instansi pemerintah,
kode transaksi yang digunakan adalah 02. Jika penyerahan mendapatkan fasilitas,
kode transaksi yang digunakan adalah 07 atau 08, Namun demikian, khusus
untuk Faktur Pajak 07 dan 08 tidak dapat dibuat melalui e-Faktur Desktop.
Selanjutnya pada melihat ketentuan yang berlaku pada PER-03/PJ/2022 sttd PER-
11/P) 2022 tentang Faktur Pajak.

+ [ Detail Penyerahan Barang/Jasa X

| Nomor Dokumen Transaksi
t  Detail Barang/Jasa

Kode 00000|
[F3] Cari
Nama Contoh Buat Faktur 2025 Barang/Jasa

Harga Satuan (Rp)  |1.200.000
Jumlah Barang 10

Harga Total Rp) | 12.000.000

Diskon (Rp) ]
PPN

Dasar Pengenaan
| Pajak OPP) 11.000.000 — [ 1 ]
| PajakPertambahan

Nilai (PPN) 1.320.000 —p [2 ]
| Tarif

PPnBM 0 %

Pajak Penjualan Atas

Barang Mewah (PPnEM) 0

[ simp Bersihkan Form % Tutup

Terkait kebijakan dalam KEP-54/PJ/2025, bagaimana secara teknis dua
aplikasi ini (e-Faktur Client Desktop dan Coretax) digunakan?

Dapat dijelaskan beberapa poin sebagai berikut:

1. penggunaan aplikasi e-Faktur Client Desktop dan/atau Coretax untuk membuat
FP sifatnya opsional,

2. data FP yang telah dibuat melalui e-Faktur Client Desktop akan dimigrasikan ke

Coreta,
3. data FP yang telah dibuat di Coretax tidak perlu dibuat ulang di e-Faktur Client
Desktop



e-Faktur Desktop

Untuk menerapkan kebijakan dalam KEP-54/PJ/2025, apakah PKP perlu
melakukan update aplikasi e-Faktur Client Desktop?

Terkait implementasi kebijakan dalam KEP-54/PJ/2025, saat ini tidak ada update
aplikasi e-Faktur Client Desktop khusus. Yang perlu diperhatikan, wajib pajak harus
memastikan bahwa versi e-Faktur Client Desktop yang digunakan adalah versi
4.0.0.0 rilis patch 11082024.

Apakah pelaporan SPT Masa PPN dapat dilakukan melalui web e-Faktur?

Tidak bisa. Pelaporan SPT Masa hanya bisa dilakukan melalui Coretax.

Bagaimana kebijakan sinkronisasi data FP dari aplikasi e-Faktur Client
Desktop ke Coretax dilakukan?

Data FP dari aplikasi e-Faktur Client Desktop akan dilakukan migrasi otomatis paling
lambat H+2 sejak diterbitkan penjual. Setelah migrasi dilakukan, data FP tersebut
dapat dilihat di coretax oleh penjual pada menu daftar pajak keluaran dan oleh
pembeli pada menu daftar pajak masukan.

Dalam hal terdapat retur, proses retur dilakukan oleh pembeli melalui Coretax
setelah FP dari aplikasi e-Faktur Client Desktop tersinkronisasi di Coretax.



Faktur Pajak Masukan (FPM) dan Retur

Apakah upload Faktur Pajak Masukan (FPM) dapat dilakukan melalui e-
Faktur Client Desktop?

Tidak, untuk saat ini, proses retur, pembatalan FP, dan pelaporan SPT masa PPN
dilakukan melalui Coretax DJP.

Apakah retur Faktur Pajak Masukan bisa dilakukan di e-Faktur Client
Desktop?

Tidak, untuk saat ini, proses retur, pembatalan FP, dan pelaporan SPT masa PPN
dilakukan melalui Coretax DJP.

Bagaimana proses retur dilaksanakan atas FP tahun 2025 sebagai pajak
masukan yang dibuat di e-Faktur Client Desktop dan Coretax?

Data FP dari e-Faktur Client Desktop akan dilakukan migrasi otomatis paling lambat
H+2 sejak diterbitkan penjual. Dalam hal terdapat retur, pembeli melakukan proses
retur melalui Coretax setelah FP tersebut telah sinkron di Coretax.

Daftar retur pajak masukan tersedia di menu pajak keluaran > submenu retur pajak
masukan.



Faktur Pajak Masukan (FPM) dan Migrasi

Apa yang harus dilakukan pembeli jika FP Keluaran lawan transaksi tidak
termigrasi sesuai jadwal?

Jika FP tidak termigrasi sesuai jadwal, pembeli dapat melakukan beberapa tindakan
berikut:

1.

Memastikan kembali: Cek kembali apakah lawan transaksi sudah benar
mengunggah (upload) FP tersebut melalui e-Faktur Client Desktop dengan cara
scan barcode FP yang diberikan apakah sudah sesuai dengan informasi pada
cetakan e-Faktur,

Menghubungi lawan transaksi: Pembeli dapat menghubungi lawan transaksi
untuk memastikan bahwa FP telah diterbitkan dan diunggah dengan benar,
Melakukan filter Nomor Seri Faktur Pajak (NSFP) 17 Digit: Pastikan pembeli
mencari FP dengan format NSFP yang sesuai di Coretax. NSFP dari e-Faktur
Client Desktop akan ditambahkan 1digit (angka 9 di digit ke-5) agar sesuai
dengan format di Coretax (17 digit).

Menghubungi KPP: Jika masalah berlanjut, pembeli dapat menghubungi Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) terdaftar untuk dapat menindaklanjuti permasalahan
tersebut ke tim teknis terkait (melati).



Nomor Seri Faktur Pajak (NSFP)

Bagaimana format dan penyesuaian digit nomor faktur?

Nomor Seri Faktur Pajak (NSFP) masa Januari 2025 yang berasal dari aplikasi e-
faktur Client Desktop yang semula 16 digit tersedia di Coretax DJP dalam 17 digit.
Coretax DJP akan melakukan penambahan secara otomatis satu digit pada NSFP
awal yaitu angka 9 pada digit yang ke-5.

Apabila ada penggantian FP maka akan dilakukan penyesuaian pada digit ke-3 dan
ke-4 sesuai dengan jumlah penggantian FP.

contoh:

1. Case FP Normal (16) buat di desktop saat dimigrasikan ke Coretax (17)
« FP Normal desktop 0400032527031169
« FP Normal dimigrasikan ke Coretax 0400932527031169

2. Case FP Pengganti dibuat di desktop dan dimigrasikan ke Coretax
« FP Pengganti ke-1di desktop = 0410032527031169
» FP Pengganti ke-1saat dimigrasikan ke coretax = 04019032527031169

3. Case fp pengganti dibuat di Coretax
« FP Normal di desktop = 0400032527031169
« FP Normal saat dimigrasi ke Coretax =04009032527031169
« FP Pengganti ke-1di Coretax =04019032527031169
» FP Pengganti ke-10 di Coretax ==04109032527031169

Apakah NSFP yang diajukan tanggal 15 Februari 2025 bisa dipakai dari 1
Januari 2025?

Tidak. Jika Wajib Pajak ingin membuat FP dengan tanggal mundur, mereka harus
memastikan bahwa NSFP telah tersedia (diberikan oleh DJP) paling tidak di hari
yang sama saat tanggal PPN terutang dan penerbitan Faktur Pajak yang dimaksud.

Bagaimana penggunaan NSFP sesuai tanggal permintaan?

NSFP hanya dapat digunakan setelah tanggal diterbitkannya surat pemberian NSFP
dan sesuai dengan tahun yang tertera pada surat tersebut. Misal, permintaan NSFP
dilakukan tanggal 13 Februari 2025, maka NSFP tersebut hanya bisa digunakan
untuk pembuatan FP dengan tanggal 13 Februari 2025 dan seterusnya.

Apakah Pajak Masukan (PM) dikreditkan melalui e-Faktur Client Desktop
atau Coretax?

Pembeli dapat melakukan pengkreditan PM pada menu daftar pajak masukan pada
Coretax.



Pelaporan SPT Masa PPN

Bagaimana pelaporan PPN Januari 2025?

Pelaporan SPT Masa PPN dilakukan melalui Coretax DJP melalui modul Surat
Pemberitahuan (SPT) > menu SPT > konsep SPT.



Perbedaan Teknis Coretax dan e-Faktur Desktop

Bagaimana perlakuan FP Uang Muka dan Pelunasan?

Dalam hal terdapat Pelunasan atas FP Uang Muka dimana Faktur Pajak Uang Muka
dibuat di legacy maka:

1. FP pelunasan di Coretax tidak terkoneksi dengan FP Uang Muka yang dibuat di
legacy.
2. Wajib Pajak saat membuat FP di Coretax tidak perlu mencentang Pelunasan.

3. Nilai Transaksi yang diinput adalah sejumlah Pembayaran atas pelunasan.

Bagaimana jika penandatangan FP berbeda?

Pihak yang berhak menandatangani FP adalah sesuai ketentuan dalam PER-
03/PJ/2022 stdd PER-11/PJ/2022.



Sertifikat Elektronik (Sertel)

Bagaimana jika sertel sudah kedaluwarsa atau akan segera kedaluwarsa?

Apabila sertel sudah kedaluwarsa atau akan kedaluwarsa, PKP harus ke KPP (Kantor
Pelayanan Pajak) tempat terdaftar untuk melakukan perpanjangan sertel. Tata cara
pengurusan sertel mengikuti ketentuan PER-04/PJ/2020.

Apakah sertel badan tetap berlaku jika menggunakan Coretax?

Dalam hal PKP memilih untuk membuat FP keluaran melalui e-Faktur Client
Desktop, maka PKP tetap menggunakan sertel .p12 yang masih berlaku. Apabila
sertel tersebut sudah habis masa berlakunya, silakan lakukan perpanjangan ke KPP
terdaftar.
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